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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pola Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mendalam tentang Peranan Guru dalam Menanamkan Aqidah di TPQ “At-Taubah” di desa Ringinpitu. Untuk mendapatkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, perbuatan dan dokumentasi yang diamati secara menyeluruh dan apa adanya. Penulis menggunakan pendekatan kualitatif ini berdasarkan berbagai pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih menyesuaikan diri dengan banyak penajaman dengan pengaruh bersama terhadap pola-pola yang dihadapi.

Desain dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Data-data yang diperoleh berupa kata-kata yang tertulis, ucapan lisan, bentuk perilaku yang dapat diamati melalui wawancara, observasi dan dokumentasi, maka peneliti menganalisa data dengan cara metode kualitatif.
B. Lokasi Penelitian

Peneliti mengambil obyek penelitian di TPQ “At-Taubah” tepatnya berada di RT 04 RW 04 dusun Ringinsari desa Ringinpitu Kec. Kedungwaru Kab. Tulungagung. Letak TPQ tersebut kurang strategis karena tidak berada di pinggir jalan sehingga tidak mudah dijangkau oleh kendaraan. Peneliti tertarik dengan TPQ “At-Taubah” karena TPQ ini banyak diminati dan digemari oleh para orang tua untuk mendaftarkan anak mereka di TPQ tersebut, selain itu banyak juga anak didik yang berasal dari desa lain.
 
Sejarah berdirinya Taman Pendidikan Qur’an “At-Taubah” desa Ringinpitu. TPQ “At-Taubah” ini dulunya hanya sebuah masjid biasa yang bernama “At-Taubah” yang berdiri pada tahun 2002. Kemudian pada tahun 2003 sebagian masyarakat kecil desa Ringinpitu ingin mendirikan TPQ, dikarenakan belum adanya lembaga pendidikan islam di RT 4 RW 5 dusun Ringinsari desa Ringinpitu. Tetapi karena tidak adanya lokasi yang memadai untuk  berdirinya TPQ, maka TPQ tersebut akhirnya ditempatkan di masjid “At-Taubah”.

Di masjid ini setiap sore mulai pukul 16.00-17.15 WIB diadakan pengajian biasa pada anak-anak SD dan yang mengajar pun hanya sedikit sekitar 2 orang. Setelah berjalan hampir 2 tahun TPQ ini tidak berjalan dengan baik karena semakin tahun jumlah santri di TPQ ini semakin banyak sedangkan tenaga pengajarnya hanya sedikit. Hal ini membuat para pendiri TPQ ini mencari guru-guru baru yang mau mengajar di TPQ “At-Taubah”.


Adapun pendiri TPQ “At-Taubah” desa Ringinpitu antara lain : 

a. Atim Budi Santoso



b. Gondo Siswoyo




c. Mustakim



d. Masiana

e. Wahono

f. Achmad Damiri

Batas-batas TPQ “At-Taubah” desa Ringinpitu antara lain :

a. Utara
: jalan 

b. Selatan
: rumah penduduk

c. Timur
: rumah penduduk

d. Barat
: jalan

Hingga kini TPQ “At-Taubah” tetap berdiri dan semakin berkembang. Selain jumlah santri yang semakin banyak materi yang diajarkan pun bertambah. Seperti Qur’an Hadits, Aqidah Akhlaq dan Fiqih. TPQ tersebut merupakan salah satu cara untuk menanamkan keimanan, keislaman, ketaqwaan dan memberikan pelajaran membaca Al-Qur’an sejak anak masih kecil, hal ini sesuai dengan Hadits Rasulullah SAW, sebagai berikut :

“Didiklah anak-anakmu dengan tiga perkara, mencintai Nabimu dan keluarganya (keluarga nabi) dan membaca Al-Qur’an. Sesungguhnya orang yang berpegang teguh kepada Al-Qur’an berada dalam lindungan Allah pada hari tidak ada perlindungan kecuali lindungan-Nya bersama-sama dengan Nabi-nabi dan Sahabat-sahabat-Nya yang tulus”.


1. Tujuan didirikannya Taman Pendidikan Qur’an “At-Taubah” desa  Ringinpitu.

Secara singkat tujuan utama pendirian dan pengembangan Taman Pendidikan Al-Qur’an “At- Taubah” yaitu memberantas buta huruf Al-Qur’an dan mempersiapkan anak mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar khususnya di desa Ringinpitu. Memupuk rasa cinta terhadap Al-Qur’an yang pada akhirnya juga mempersiapkan anak untuk menempuh jenjang pendidikan agama (di Madrasah) lebih lanjut.

2. Visi dan Misi TPQ “At-Taubah” desa Ringinpitu

a. Visi TPQ “At-Taubah”

“Mempersiapkan manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlaq mulia, berkualitas tinggi, unggulan, berkepribadian dan menguasai ilmu agama”.

b. Misi TPQ “At-Taubah”

1) Menciptakan lembaga pendidikan yang islami, berkualitas, efektif  dan    

       efisien.

2). Menghasilkan individu yang beriman, bertaqwa, berakhlaq mulia,  toleransi dan saling pengertian.

3). Menyelenggarakan proses pembelajaran yang islam dan menghasilkan lulusan yang islami.


3. Struktur Pengurus di TPQ “At-Taubah” desa Ringinpitu

Bagan Struktur Pengurus TPQ “At-Taubah” Ringinpitu











4. Daftar guru dan santri di TPQ “At-Taubah”

Tabel 1

Daftar guru TPQ “At-Taubah”

	No.
	Nama
	Alamat
	Tempat, tanggal lahir
	Lulusan

	1.
	Achmad Damiri
	Ringinpitu
	T. Agung, 8-8- 1963
	S1

	2.
	Mustakim
	Ringinpitu
	Malang, 22-6-1962
	D3

	3.
	Atim Budi Santoso
	Ringinpitu
	T. Agung, 5-7-1960
	SMA

	4.
	Faishol Dhulfikar
	Ringinpitu
	T. Agung, 6-9-1993
	SMA

	5.
	M. Bagus
	Ringinpitu
	T. Agung, 1-1-1990
	D1

	6.
	Siti Mahmudah
	Ringinpitu
	T. Agung, 25-3-1990
	SMA

	7.
	Adella Rahmawati
	Ringinpitu
	Blitar, 19-2-1990
	SMA

	8.
	M. Rosyid Ridho
	Ringinpitu
	Trenggalek, 2-2-1990
	D3

	9.
	Masiana
	Ringinpitu
	T. Agung, 23-6-1963
	SMA

	10.
	Rusmiati
	Ringinpitu
	T. Agung, 16-4-1961
	S1

	11.
	Uswatun Hasanah
	Ringinpitu
	T. Agung, 20-7-1982
	SMA
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Tabel 2

Daftar Santri tahun 2010/2011

	No.

	Nama
	Alamat
	Tempat, tanggal lahir
	L/P

	1.
	Agillia Kurniasari
	Ringinpitu
	T. Agung, 8-6-2002
	P

	2.
	Noviana Ika Yuliani
	Ringinpitu
	T. Agung, 25-9-2002
	P

	3.
	Siti Nur Hidayah
	Ringinpitu
	T. Agung, 17-3-2001
	P

	4.
	Luki Meyanasari
	Ringinpitu
	T. Agung, 29-9-2002
	P

	5.
	Andiko Jeuri Ardianto
	Ringinpitu
	T. Agung, 23-3-2001
	L

	6.
	Hanifah Amelia Agasi
	Ringinpitu
	T. Agung, 15-4-2000
	P

	7.
	Yeni Lupitasari
	Ringinpitu
	T. Agung, 30-4-2000
	P

	8.
	Uswatun Hasanah
	Ringinpitu
	T. Agung, 28-8-2001
	P

	9.
	Diska Nugroho
	Ringinpitu
	T. Agung, 14-1-2002
	L

	10.
	Risa Arneta
	Ringinpitu
	T. Agung, 11-10-2001
	P

	11.
	Putri Aprilya
	Ringinpitu
	T. Agung, 13-1-2000
	P

	12.
	Windi Pratita
	Ringinpitu
	T. Agung, 7-8-2003
	P

	13.
	Siti Amanah
	Ringinpitu
	T. Agung, 21-8-2000
	P

	14.
	Bagus Saputro
	Ringinpitu
	T. Agung, 27-6-1999
	L

	15.
	Ana Churil
	Ringinpitu
	T. Agung, 7-3-2001
	P

	16.
	Niken Mayangsari
	Ringinpitu
	T. Agung, 19-9-2002
	P

	17.
	Reni Widiawati
	Ringinpitu
	T. Agung, 20-11-1999
	P

	18.
	Intan Sri Rahayu
	Ringinpitu
	T. Agung, 29-10-2000
	P

	19.
	Dicky Eky Pradana
	Ringinpitu
	T. Agung, 12-7-2000
	L

	20.
	Feriawan Dwi S.
	Ringinpitu
	T. Agung, 16-3-2001
	L

	21.
	Wisnu Satiya Anggara
	Ringinpitu
	T. Agung, 23-12-2001
	L

	22.
	Bagas Dwi Saputro
	Ringinpitu
	T. Agung, 22-6-2000
	L

	23.
	Aladin Firmansyah
	Ringinpitu
	T. Agung, 20-10-2002
	L

	24.
	Ivan Andara
	Ringinpitu
	T. Agung, 2-12-2000
	L

	25.
	Dino Radita Candra
	Ringinpitu
	T. Agung, 30-3-2001
	L

	26.
	Engelina
	Ringinpitu
	T. Agung, 5-9-2002
	P

	27.
	Laraswati
	Ringinpitu
	T. Agung, 11-4-2001
	P

	28.
	Izal Maulana
	Ringinpitu
	T. Agung, 27-5-2002
	L

	29.
	Dyah Setiani
	Ringinpitu
	T. Agung, 3-1-2001
	P

	30.
	Vani Alicia
	Ringinpitu
	T. Agung, 16-7-2000
	P
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C. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan karena instrumen dalam kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Menurut Lexy J. Moelong menyebutkan bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif adalah sebagai perencana, pelaksanaan pengumpulan data, analisis, penafsiran data dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitian.
 Berdasarkan pendapat tersebut, untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya penulis terjun langsung dan membaur dalam komunitas subyek penelitian. Instrumen pengumpulan data yang penulis gunakan sebagai perekam data adalah buku catatan, bol point dan kamera. Peran sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan data penulis realisasikan dengan mendatangi TPQ “At-Taubah” yang bertempat di desa Ringinpitu kecamatan Kedungwaru kabupaten Tulungagung.
D. Sumber Data

Sumber data menurut Arikunto adalah “subjek dari mana data diperoleh”.
 Maka itu sumber data adalah asal dari mana data itu menempel.
Jenis data yang dikumpulkan oleh penulis berupa data primer dan data sekunder.

1. Data Primer
a. Data tentang peranan guru sebagai teladan dalam menanamkan aqidah pada anak.

b. Data tentang penunjang guru dalam menanamkan aqidah pada anak

c. Data tentang kendala yang dihadapi oleh guru dalam menanamkan aqidah pada anak.

2. Data Sekunder

a. Sejarah singkat berdirinya TPQ “At-Taubah” desa Ringinpitu

b. Data tentang guru-guru di TPQ “At-Taubah” desa Ringinpitu

c. Visi dan Misi TPQ “At-Taubah” desa Ringinpitu

d. Data tentang struktur organisasi yang ada di TPQ “At-Taubah” desa Ringinpitu

E. Metode Pengumpulan Data
Sesuai yang akan dikumpulkan dalam penelitian, maka teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : Wawancara, Observasi dan Dokumentasi. 
1. Wawancara, yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden.
 Pendapat lain mengemukakan wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara Tanya jawab yang sistematis dan secara face to face.

2. Observasi, yaitu suatu pengamatan yang khusus dan pencatatan yang sistematis ditujukan pada satu atau beberapa fase masalah dalam rangka penelitian.

3. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti ; monografi, catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang ada.

F. Teknik Analisa Data
Analisis data kualitatif adalah “proses penyusunan, pengaturan dan pengolahan data”.
 Peneliti memproses data yang dikumpulkan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian ditata sedemikian rupa sehingga menjadi paparan yang mudah dipahami dan kemudian diolah dengan pendekatan kualitatif. 
Data yang dikumpulkan dari lapangan, selanjutnya dianalisis dan selanjutnya disajikan dalam bentuk skripsi. Data yang diperoleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi disusun berkelompok sesuai dengan fokus penelitian, baru kemudian dilakukan analisis dengan pendekatan kualitatif. Analisis data ini dilakukan dengan :
1. Teknik analisis deduksi

Yang dimaksud dengan teknik analisis deduksi adalah “menarik suatu kesimpulan dimulai dari pernyataan umum menuju ke pernyataan-pernyataan khusus dengan menggunakan penalaran atau rasio”.
 Dalam konteks ini penulis berusaha menggali dasar-dasar secara teoritis yang dikemukakan oleh para ahli yang selanjutnya penulis ambil suatu kesimpulan.
2. Teknik analisis induksi

Yang dimaksud dengan teknik analisis induksi adalah “pengambilan kesimpulan yang dimulai dari pernyaatan atau fakta-fakta khusus menuju pada kesimpulan yang bersifat umum”.
 Dalam konteks ini penulis mengumpulkan data-data penelitian selanjutnya dianalisis dan diambil suatu kesimpulan.
G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Agar data yang diperoleh dari lokasi penelitian itu memperoleh keabsahan, maka usaha yang dilakukan penulis adalah :

1. Perpanjangan Keikutsertaan

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan peneliti sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.
 Posisi penulis sebagai instrumen utama pengumpulan data menuntut peran serta untuk terjun langsung dalam komunitas lapangan. Sebenarnya menurut perhitungan, penulis sering mengadakan dialog dengan beberapa guru di TPQ “A-Taubah” desa Ringinpitu. Namun karena data yang diperlukan harus valid maka penulis lebih sering mendatangi guru-guru di TPQ tersebut. Dengan lebih seringnya penulis melakukan dialog dengan para guru, maka penulis dengan leluasa bisa melakukan pengecekan validitas data.
2. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan validitas data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu, untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data itu.
 Ini merupakan cara yang paling populer dalam penelitian kualitatif. Dengan triangulasi ini, penulis mampu menarik kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu cara pandang sehingga kebenaran data lebih bisa diterima.
3. Pembahasan Sejawat

Teknik pengecekan validitas data ini, bisa dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan reka-rekan sejawat.
 Pembahasan sejawat tersebut akan menghasilkan masukan dalam bentuk kritik, saran, arahan dan lain-lain sebagai bahan pertimbangan berharga bagi proses pengumpulan data selanjutnya dan analisis data sementara serta analisis data akhir.
H.  Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti melalui tahapan-tahapan sebagaimana yang ditulis oleh Moleong, yaitu “tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisis data”,
 hingga sampai pada laporan hasil penelitian.
1. Tahap Pra-lapangan

Pada tahap pra-lapangan ini, peneliti mulai dari mengajukan judul kepada ketua program studi PAI, kemudian peneliti membuat proposal penelitiannya yang judulnya sudah disetujui. Peneliti mempersiapkan surat-surat dan kebutuhan lainnya sebelum memasuki lokasi penelitian dan juga peneliti selalu memantau perkembangan yang terjadi di lokasi penelitian.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Setelah mendapat izin dari kepala TPQ “At-Taubah” desa Ringinpitu Kec. Kedungwaru Kab. Tulungagung. Peneliti kemudian mempersiapkan diri untuk memasuki TPQ tersebut demi mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dalam pengumpulan data. Peneliti terlebuh dahulu menjalin keakraban dengan responden dalam berbagai aktifitas, agar peneliti diterima dengan baik dan lebih leluasa dalam memperoleh data yang diharapkan. Kemudian peneliti melakukan pengamatan lebih mendalam, wawancara terhapad subyek dan mengumpulkan data-data dari dokumentasi.
3. Tahap Analisis Data

Setelah peneliti mendapatkan data yang cukup dari lapangan, peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh dengan teknik analisis yang telah peneliti uraikan diatas, kemudian menelaahnya dan menemukan makna dari apa yang telah diteliti. Untuk selanjutnya, hasil penelitian dilaporkan dan disusun secara sistematis.

Setelah ketiga tahapan tersebut diatas dilalui, maka keseluruhan hasil yang telah dianalisis dan disusun secara sistematis, kemudian ditulis dalam bentuk skripsi.
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